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ABSTRAK

Tasya Trinesya/222017050/2021/ Pengaruh Komite Audit Independen, Greed, dan Financial
Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan dengan Rasionalisasi Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang)

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Komite Audit Independen,
Greed, dan Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan dengan Rasionalisasi
Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah komite audit, auditor internal, manager
keuangan, manager akuntansi, staff keuangan, staff akuntansi, dan bagian anggaran yang ada di
Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data
yaitu menggunakan wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara
bersama-sama Komite Audit Independen, Greed, dan Financial Distress berpengaruh positif
terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. Secara parsial, Komite Audit Independen tidak
mempengaruhi Kecurangan Laporan Keuangan, Greed secara signifikan positif mempengaruhi
Kecurangan Laporan Keuangan, dan Financial Distress tidak mempengaruhi Kecurangan Laporan
Keuangan. Rasionalisasi merupakan predictor moderator sehingga tidak dapat memoderasi Komite
Audit Independen, Greed, dan Financial Distress terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Kata Kunci : Komite, Greed, Financial Distress, Rasionalisasi, Kecurangan

XiX



ABSTRACT

T?Syl Trinesya/222017050/2021/ The Influence of Independent Audit Committee, Greed, and
Financial Distress on the Fraudulent of Financial Statement to the Rationalization as
Moderating Variables (An Empirical Study of State-Owned Enterprise in Palembang)

The probiem in this research, how were the influence of Independent Audit Committee, Greed, and
Financial Distress on the Fraudulent of financial statement to the Rationalization as moderating
variables (An Empirical Study of State-Owned Enterprise in Palembang). This research type used
associative research. The data used primary and secondary data. The populations in this study were
38 respondents as the audit commiltee, internal auditor, financial manager, accounting manager,
JSinancial staff, accounting staff. and budgeting staff of the State-Owned Enterprise in Palembang.
The data collection techniques were interview, questionnaire, and document analysis. The data
analysis method used in this research was quantitative analysis. The result of the research showed
that Independent Audit Commitiee, Greed, and Financial Distress showed positive influences
simultaneously on the Fraudulent of Financial Statement. Besides, Independent Audit Committee
did not show significant influences partially on the Fraudulent Financial Statement, Greed showed
positive significant influence on the Fraudulent Financial Statements, and Financial Distress did
not show significant influence on the Fraudulent Financial Statement. Furthermore, Rationalization
as a predictor moderating which is cannot moderate the Independent Audit Committee, Greed, and
Financial Distress on the Fraudulent of Financial Statement

Keywords: Committee, Greed, Financial Distress, Rationalization, Fraud
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya membutuhkan
informasi keuangan dalam berinteraksi dengan berbagai pihak. Informasi
keuangan yang biasa digunakan disebut akuntansi menghasilkan laporan
keuangan harus dapat menjawab kebutuhan umum para pemakainya. Laporan
keuangan yang merupakan informasi penting bagi perusahaan maupun pihak
lain yang membutuhkan menjadi rentan akan adanya kecurangan vyaitu

kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting).

Penyimpangan yang terjadi dalam laporan keuangan dapat mengakibatkan
informasi yang yang diberikan dalam laporan keuangan tersebut menjadi tidak
relevan dan mengandung salah saji yang menyebabkan pengguna laporan
keuangan mengambil keputusan yang kurang sesuai. Banyak pemicu seseorang
untuk melakukan kecurangan, diantaranya ialah tekanan atau pressure,
kesempatan atau opportunity, dan rasionalisasi. Seringkali kecurangan laporan
keuangan terjadi karena sistm pengendalian di perusahaan dan bagian atau

komite audit maupun karakteristik internal auditor perusahaan yang rendah.

Kecurangan pada laporan keuangan yang mungkin terjadi didalam
perusahaan terhadap laporan keuangan dapat di deteksi oleh perusahaan dengan

di bentuknya Komite Audit (Audit Commite). Di Indonesia pemeritah



mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55 /POJK.04/2015 yang
menjelaskan pengertian komite audit sebagai berikut : “Komite Audit adalah
komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris
dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris”. Dimana
salah satu tugas komite audit adalah pengawasan terhadap kualitas laporan
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dengan pengawasan terhadap kualitas
laporan keuangan perusahaan secara otomatis juga akan mengawasi kecurangan

yang terjadi dalam pelaporan keuangan.

Soemarso (2019:40) mendefinisikan Greed atau keserakahan sebagai
keinginan berlebihan (excessive desire) dibandingkan dengan yang dibutuhkan
(needed) atau yang menjadi haknya (deserved). Kalimat yang lebih popular
barangkali adalah mental “ingin cepat kaya”. Keserakahan dikaitkan dengan
hal-hal yang bersifat duniawi dalam kehidupan, misal laba, keuntungan,
kekayaan, atau manfaat lain. Greed merupakan salah satu faktor pendorong
seseorang melakukan fraud. Dalam GONE Theory, Greed merupakan faktor
yang berhubungan dengan individu pelaku fraud (disebut juga faktor
individual). Keserakahan merupakan hal yang bersifat personal sehingga sulit

sekali dapat dihilangkan.

Financial distress atau kesulitan keuangan bisa digambarkan di antara dua
titik ekstrim yaitu kesulitan likuiditas jangka pendek (yang paling ringan)
sampai insovabel (yang paling parah). Kesulitan keuangan jangka pendek
biasanya bersifat sementara, tetapi bisa berkembang menjadi parah. Kesulitan

keuangan bisa berarti mulai dari kesulitan likuiditas jangka pendek, yang



merupakan kesulitan keuangan yang paling ringan, sampai ke pernyataan
kebangkrutan, yang merupakan kesulitan yang paling berat. Ada beberapa
indikator yang dapat digunakan, yaitu analisis aliran kas, analisis strategi

perusahaan, serta laporan keuangan perusahaan. (Mamduh, 2018:261-277).

Betri (2018:17) menyatakan bahwa Fraud (Kecurangan) merupakan
penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugiaan tanpa didasari
oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku
kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk
melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan
yang ada dan adanya pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan
tersebut. Ada 3 hal yang menyebabkan seseorang melakukan fraud yaitu adanya
pressure  (tekanan), opportunity (kesempatan) dan rationalization

(pembenaran).

Arum (2018:77-80) menyatakan bahwa rasionalisasi atau pembenaran
terjadi saat pelaku menganggap perbuatan (kecurangan) tersebut adalah hal
yang biasa dan pelaku merasa berjasa besar pada organisasinya. Pelaku
menganggap bahwa tujuannya baik yaitu ingin mengatasi masalah, dan nanti
akan dikembalikan. Suatu motivasi individu dalam melakukan kecurangan
akuntansi adalah keinginan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Individu
dengan level penalaran moral rendah cenderung akan memanfaatkan kondisi
tidak terdapat elemen pengendalian internal dalam organisasi tersebut untuk
kepentingan pribadinya (self-interest), misalnya melakukan tindakan

kecurangan akuntansi.



Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu Rasionalisasi.
Variabel moderasi Rasionalisasi dipilih karena peneliti menyadari bahwa
penelitian yang menggunakan Rasionalisasi sebagai variabel moderasinya itu
sangat minim. Selain itu, pada penelitian Aprillia (2015), Daniel (2015), Nurul
(2016) dan Bagus (2018) menyatakan bahwa Rasionalisasi kurang berpengaruh
terhadap kecenderungan kecurangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Nauval (2016), Ami (2017), Dewi (2017) dan buku-buku yang membahas
mengenai fraud yang menjadikan Rasionalisasi sebagai salah satu faktor kunci
terjadinya kecurangan. Maka dari itu penulis menambahkan variabel
Rasionalisasi sebagai pemoderasi untuk melihat tingkat pengaruhnya terhadap

kecenderungan kecurangan laporan keuangan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Schmidt, dkk (2013) dan
Syahrina (2019) menyatakan bahwa Komite Audit Independen berpengaruh
terhadap adanya kecenderungan untuk melakukan kecurangan. Hal ini berarti
adanya komite audit yang independen yang lebih besar dari jumlah seluruh
anggota komite audit tidak menjamin bahwa perusahaan akan terhindar dari
adanya tindak kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khairul (2014), Anita (2016), dan Bambang (2017). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa dengan adanya komite audit independen akan
meningkatkan efektivitas pengawasan sehingga meminimalisir adanya tindak

kecurangan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ismet dkk (2016), Ayu dkk

(2017), Intan (2018), Anisatul dkk (2018), Utari dkk (2020) menyatakan bahwa



Greed atau sifat serakah dapat memicu seseorang untuk melakukan suatu
tindakan kecurangan. Keserakahan dapat disebabkan oleh pihak eksternal dan
internal, sifat ini merupakan akar dari segala perilaku tidak etis dan salah
satunya adanya kecurangan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anfas (2018) dan Nita, dkk (2018). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa faktor eksternal merupakan faktor utama terjadinya

kecurangan dibandingkan faktor internal (sifat dan perilaku) seseorang.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ana (2015), Dewi (2017),
Albert (2018) menyatakan bahwa financial distress atau kesulitan keuangan
memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. Kesulitan keuangan
yang dialami perusahaan dapat menjadi tekanan bagi pihak perusahaan tersebut
untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita (2016), Vivi (2012), Didin (2018).
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan akan meningkatkan kinerjanya agar dapat memperbaiki

kondisi keuangan perusahaannya.

Di Indonesia, Survei Fraud Indonesia tahun 2016 oleh Asosiasi Penguji
Penipuan Bersertifikat (ACFE) Indonesia menandai industri perbankan dan
keuangan sebagai industri kedua yang paling dirugikan oleh segala kegiatan
fraud. Laporan 2019 oleh AppsFlyer, berjudul ‘Penipuan meningkat:
Bagaimana bot dan malware membahayakan Aplikasi APAC', menemukan
bahwa tingkat kecurangan Indonesia di sektor keuangan mencapai 43,1 persen,

tertinggi kedua di Asia Tenggara.(liputan6.com).


https://www.liputan6.com/bisnis/read/4083650/tingkat-kecurangan-sektor-keuangan-indonesia-duduki-peringkat-2-di-asean

Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan yang menggemparkan
publik yaitu kasus laporan keuangan Garuda Indonesia. Garuda Indonesia
melaporkan telah menuai keuntungan dari kerja samanya dengan PT Mahata
Aero Teknologi, padahal masih dalam bentuk piutang jangka panjang. Tidak
hanya dalam lingkup laporan keuangan, PT Garuda Indonesia juga tersandung
kasus rangkap jabatan. Nama Direktur Utama Garuda Indonesia Ari Askhara,
Direktur Niaga Garuda Indonesia Pikri Ilham Kurniansyah, dan Direktur Utama
Citilink Indonesia Juliandra Nurtjahjo juga menjabat sebagai Dewan Komisaris
dan Dewan Direksi Sriwijaya Air, pasca Sriwijaya Air yang memutuskan
bergabung menjadi bagian dari Garuda Indonesia Group. Selain itu, PT Garuda
Indonesia diperingatkan akan bangkrut dikarenakan terus merugi. Koalisis
Pemerhati Penerbangan, Mahfud mengatakan, sejak tahun 2015, utang PT
Garuda Indonesia mencapai Rp.32,5 Triliun dan terus meningkat sebesar Rp.
39,6 Triliun ditahun 2017 hingga mencapai. Hal ini harus diketahui oleh publik
karena sekarang terkesan tidak ada masalah tapi merugikan uang negara yang

begitu banyak. (www.tribunnews.com)

Badan Usaha Milik Negara lainnya yang tersandung kasus kecurangan
adalah PT Asuransi Jiwasraya (persero). PT Asuransi Jiwasraya (Persero)
tengah menjadi sorotan masyarakat. Asuransi jiwa tertua di Indonesia itu
mengalami tekanan likuiditas sehingga ekuitas perseroan tercatat negatif
Rp23,92 triliun pada September 2019. Selain itu, Jiwasraya membutuhkan uang
sebesar Rp32,89 triliun untuk kembali sehat. Ternyata, kasus Jiwasraya

merupakan puncak gunung es yang baru mencuat. Jika dirunut, permasalahan



Jiwasraya sudah terjadi sejak tahun 2006. Pada Rabu (8/1/2020), Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) mengumumkan pernyataan resmi terkait skandal
Jiwasraya. Salah satunya, laba perseroan sejak 2006 disebut semu karena
melakukan rekayasa akuntansi (window dressing). Hasil pemeriksaan BPK
akan menjadi dasar bagi Kejagung mengambil putusan terhadap orang-orang

yang bertanggung jawab atas kondisi Jiwasraya. (www.cnnindonesia.com)

Berdasarkan kasus di atas dan hasil penelitian yang berbeda-beda terkait
dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan,
peneliti  termotivasi untuk melakukan penelitian kembali. Dengan
menggunakan rasionalisasi sebagai variabel moderasi. Peneliti menganggap
bahwa rasionalisasi berperngaruh terhadap kecurangan akuntansi karena hal ini
akan mempengaruhi dalam sikap dan praktik seseorang. Sehingga dengan
penjelasan tersebut dapat dibuat survei pendahuluan yang di ambil dari 3 sampel
perusahaan BUMN di kota Palembang dengan narasumber yang berasal dari
karyawan bagian komite audit independen, auditor internal, manager keuangan

dan manager akuntansi.



Tabel I. 1

Survei Pendahuluan

Badan Usaha Milik Negara di
Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Hutama Karya

(JI. Pangeran Diponegoro
No.31, 30 Ilir, Kec. Ilir Barat
I1, Kota Palembang)

Dibandingkan komite audit dan financial distress, karyawan
lebih memilih greed sebagai faktor kecenderungan untuk
perbuatan kecurangan. Karyawan berpendapat bahwa
pemberian bonus yang didasarkan pada kinerja karyawan
yang dinilai oleh atasan yang bersangkutan, namun catatan
yang dimiliki oleh atasan terkadang berbeda dengan
ekspektasi karyawan sehingga menimbulkan ketidakpuasan
yang pada akhirnya menciptakan sifat serakah/greed.

PT. Brantas Abipraya

(JI. Alamsyah Ratu
Prawiranegara No. 722, Bukit
Lama, Kec. Ilir Barat I, Kota
Palembang)

Dibandingkan komite audit, karyawan lebih memilih greed
dan financial distress sebagai faktor kecenderungan untuk
perbuatan kecurangan. Karyawan berpendapat bahwa
adanya program pelatihan yang diberikan hanya kepada
karyawan yang memiliki potensi, kemampuan dan
keterampilan akan menimbulkan rasa iri terhadap karyawan
satu sama lain, hal ini merupakan akar dari adanya sifat
serakah atau tamak. Kondisi kesulitan dana/keuangan suatu
perusahaan juga dapat mendorong atasan untuk melakukan
berbagai cara agar laporan keuangan terus terlihat stabil.

PT Angkasa Pura Il

(JI. Laksda Adi Sucipto No.1,
Sukodadi, Kec. Sukarami,
Kota Palembang)

Dibandingkan financial distress, karyawan lebih memilih
greed dan komite audit sebagai faktor kecenderungan untuk
perbuatan kecurangan. Karyawan berpendapat bahwa tata
nilai perusahaan tidak dijalankan dengan maksimal oleh
karyawannya sehingga memerlukan AKHLAK (Core Values
BUMN) untuk memperkuat tata nilai perusahaan tersebut.
Proporsi komite audit independen yang sesuai dengan
peraturan pemerintah diharapkan dapat meminimalisir
adanya tindak kecurangan.

Sumber : Penulis, 2021

Berdasarkan survei pada PT. Hutama Karya, perusahaan ini memiliki

anggota komite audit yang berjumlah 4 orang, terdiri atas 3 pihak independen

dan 1 komisaris perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi komite audit

yang independen lebih besar dibandingkan dari pihak perusahaan. Untuk

variabel greed, karyawan berpendapat bahwa pemberian bonus yang didasarkan

pada kinerja karyawan yang dinilai oleh atasan yang bersangkutan, namun




catatan yang dimiliki oleh atasan terkadang berbeda dengan ekspektasi
karyawan sehingga menimbulkan Kketidakpuasan yang pada akhirnya

menciptakan sifat serakah.

Berdasarkan survei pada PT. Brantas Abipraya, perusahaan ini memiliki
anggota komite audit yang berjumlah 4 orang dan seluruhnya merupakan pihak
independen. Komite audit yang diisi oleh seluruh pihak independen dapat
dikatakan memperkecil tindak kecenderungan kecurangan. Untuk variabel
greed, karyawan berpendapat bahwa adanya program pelatihan yang diberikan
hanya kepada karyawan yang memiliki potensi, kemampuan dan
keterampilanakan menimbulkan rasa iri terhadap karyawan satu sama lain, hal

ini merupakan akar dari adanya sifat serakah atau tamak.

Berdasarkan survei pada PT Angkasa Pura Il, perusahaan ini memiliki
anggota komite audit yang berjumlah 4 orang dan seluruhnya merupakan pihak
independen. Dengan komite audit yang deipenuhi oleh pihak independen maka
memperkecil kecenderungan seseorang untuk melakukan kecurangan. Untuk
variabel greed, karyawan berpendapat bahwa tata nilai perusahaan tidak
dijalankan dengan maksimal oleh karyawannya sehingga memerlukan
AKHLAK (Core Values BUMN) untuk memperkuat tata nilai perusahaan

tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh komite audit independen,
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greed, dan financial distress terhadap kecurangan laporan keuangan

dengan rasionalisasi sebagai variabel moderasi”.

. Rumusan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh komite audit independen, greed,
dan financial distress terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
rasionalisasi sebagai variabel moderasi?

. Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh komite audit independen,
greed, dan financial distress terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
rasionalisasi sebagai variabel moderasi.

. Manfaat

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi berbagai pihak diantaranya :

1. Bagi Penulis
Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh komite audit independen,
greed, dan financial distress terhadap kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan rasionalisasi sebagai variabel moderasi.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan

Usaha Milik Negara di Indonesia khususnya mengenai pengaruh komite
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audit independen, greed, dan financial distress terhadap kecurangan laporan
keuangan dengan menggunakan rasionalisasi sebagai variabel moderasi.
Bagi Almamater

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa

yang akan datang.
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